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ABSTRAK 

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KADAR GULA DARAH 
PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI RSUD BESEMAH KOTA 

PAGARALAM 
(Zulfa Nurrahmani Ananda H, Januari 2021, 39 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 
Latar Belakang : Diabetes melitus tipe 2 adalah suatu penyakit dengan karakteristik 
terjadi peningkatan glukosa darah (hiperglikemia) yang merupakan hasil dari perpaduan 
antara resistensi insulin dan defisiensi insulin relatif (kompensasi sekresi insulin yang 
tidak adekuat). Indonesia menempati urutan ke-4 setelah India, Cina, dan Amerika 
Serikat dalam daftar sepuluh besar negara dengan penderita diabetes tertinggi pada tahun 
2020 dan 2030. Terdapat empat pilar utama dalam penatalaksanaan diabetes melitus tipe 
2, yaitu edukasi, terapi nutrisi, aktivitas fisik, dan farmakologi. Saat beraktivitas, otot 
memakai glukosa yang tersimpan dalam otot. Secara langsung, aktivitas fisik 
berhubungan dengan peningkatan kecepatan pemulihan glukosa otot (seberapa banyak 
otot mengambil glukosa dari aliran darah). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di 
RSUD Besemah Kota Pagaralam. 
Metode : Penelitian ini merupakan survey analitik dengan desain cross sectional atau 
potong lintang. Data univariat dilakukan dengan melihat distribusi frekuensi aktivitas 
fisik dan rerata kadar gula darah dengan bantuan program Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) tipe 25. Data bivariat dilakukan dengan menggunakan uji One 
Way Anova. 
Hasil : Sampel penelitian 66 orang pasien diabetes melitus tipe 2 yang di RSUD Besemah 
Kota Pagaralam. Responden yang melakukan aktivitas fisik rendah berjumlah 42 orang, 
aktivitas fisik sedang berjumlah 8 orang, dan aktivitas fisik tinggi berjumlah 16 orang. 
Rerata kadar gula darah responden yang melakukan aktivitas fisik rendah adalah 308,17 
mg/dL, rerata kadar gula darah responden yang melakukan aktivitas fisik sedang adalah 
162,63 mg/dL, dan rerata kadar gula darah responden yang melakukan aktivitas fisik 
tinggi adalah 122,13 mg/dL. Didapatkan nilai signifikansi antara aktivitas fisik dengan 
kadar gula darah pada pasien DM tipe 2 sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi aktivitas fisik maka kadar gula darahnya semakin rendah. Analisis 
hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien DM tipe 2 dengan 
menggunakan uji analisis One Way Anova (parametric test) dan hasilnya adalah 
terdapatnya hubungan yang signifikan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien 
DM tipe 2 di RSUD Besemah Kota Pagaralam dengan nilai p= 0,000 dan dilanjutkan 
dengan uji Post Hoc (Games-Howell). 
Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan aktivitas fisik dengan kadar gula darah 
pada pasien DM tipe 2 di RSUD Besemah Kota Pagaralam. 
Kata kunci : Aktivitas fisik, kadar gula darah, DM tipe 2 
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ABSTRACT 
THE ASSOCIATION BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY AND BLOOD 
GLUCOSE LEVELS PATIENTS WITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS 

IN BESEMAH HOSPITAL, PAGARALAM CITY 
(Zulfa Nurrahmani Ananda H, Januari 2021, 39 pages) 

Sriwijaya University Faculty of Medicine 
 
 

Background : Diabetes mellitus type 2 is a disease with hyperglycemic which resulted by 
the combination of insulin resistance and relative insulin deficiency (inadequate insulin 
compensation). Indonesia has been on 4th rank of top ten country with highest diabetes 
frequency after India, China, and USA in 2020 and 2030. There are four pillars in 
treatment of diabetes mellitus type 2, they are patient education, nutrition therapy, 
physical activity, and pharmacology therapy. Physical activity improved glucose intake to 
muscle. This research conducted to find out the association of physical activity and blood 
glucose level of patients with diabetes mellitus type 2 in Besemah Hospital, Pagaralam 
City. 

 
Method : This research is an analytical survey with cross sectional study design. The 
univariate data processed with Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) type 25 
program. While the bivariate data analyzed with One Way Anova Test.  

 
Result: This research has 66 samples of patient with diabetes mellitus who registered in 
Besemah Hospital, Pagaralam City. There are 42 patients with low intensity physical 
activity level, 8 patients with moderate intensity physical activity level, and 16 patients 
with high intensity physical activity level. The mean of blood glucose level of patients 
with low intensity physical activity level is 308,17 mg/dL, 164 mg/dL for patients with 
moderate intensity physical activity, and 121,44 mg/dL for patients with high intensity 
physical activity. The significance value is 0,000 for physical activity and blood glucose 
level. It means the physical activity can decrease the blood glucose level. The data of this 
research analysed with One Way Anova (parametric test), it shown that the physical 
activity related to blood glucose level of patients with diabetes mellitus type 2 in 
Besemah Hospital significantly, p = 0,000 and the data analyzed with Post Hoc Test 
(Games-Howell) too. 

 
Conclusion : There is a significant association of physical activity and blood glucose 
level of patients with diabetes mellitus type 2 in Besemah Hospital, Pagaralam City. 

 
Keyword : Physical activity, blood glucose level, DM type 
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DAFTAR SINGKATAN 
  
ADA  : American Diabetes Association 

ACSM  : American College of Sports Medicine’s  

AMPK  : AMP-dependent prothein kinase  

ATP  : Adenosin trifosfat 

DM  : Diabetes Melitus 

GDP  : Gula darah puasa 

GDPT  : Glukosa Darah Puasa Terganggu  

GDS  : Gula darah sewaktu 

GLUT  : Glucosa transporter  

IDF  : International Diabetes Federation 

IPAQ  : International Physical Activity Questionnaire 

MET  : Metabolic Equivalent of Task 

PERKENI : Perkumpulan Endokrinologi Indonesia 

PI3-K  : Phosphatidylinositol 3-kinase (PI3-K) 

PTM  : Penyakit tidak menular 

SPSS   : Statistical Package for the Social Sciences  

TGT  : Tolerasi Glukosa Terganggu  

TTGO  : Tes Toleransi Glukosa Oral 

UKD   : Ulkus kaki diabetik  

WHO   : World Health Organization 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme kronis serius 

yang disebabkan oleh insulin (hormon manusia yang mengatur gula darah 

atau kadar glukosa) yang diproduksi oleh pankreas tidak mencukupi atau 

disebabkan oleh gangguan tubuh terhadap penggunaan insulin yang 

efektif. Saat ini diabetes, penyakit jantung dan pembuluh darah, penyakit 

paru-paru kronis dan kanker tergolong empat penyakit tidak menular 

utama (PTM) di dunia (World Health Organization, 2016). 

Menurut Perkumpulan Endokrinologi indonesia (2015),  

berdasarkan etiologinya, DM dibedakan ke dalam empat jenis, yakni DM 

tipe 1, DM tipe 2, DM tipe lain, dan DM gestasional. DM tipe 2 

didefinisikan sebagai penyakit di mana kombinasi resistensi insulin dan 

defisiensi insulin relatif (kompensasi untuk sekresi insulin yang tidak 

mencukupi) mengakibatkan peningkatan gula darah (hiperglikemia) 

(IDAI, 2015). DM tipe 2 menyumbang 90% dari semua kasus diabetes di 

dunia dengan sekitar 1 dari 11 orang dewasa sekarang memiliki DM dan 

secara global DM berada pada urutan ke-9 penyebab utama kematian 

(Zheng, Y, et al., 2018). 

Indonesia menempati urutan keempat dari sepuluh besar negara 

penderita diabetes pada tahun 2020 dan 2030, setelah India, Cina, dan 

Amerika Serikat. Menurut prediksi WHO, penderita DM di Indonesia akan 

mengalami kenaikan sekitar 21,3 juta tahun 2030 dari 8,4 juta pada tahun 

2000. Hal ini mengindikasikan bahwa pada tahun 2035 jumlah penderita 

DM akan meningkat 2-3 kali lipat (Kemenkes RI, 2019). 

Penatalaksanaan DM tipe 2 memiliki empat pilar utama, yaitu 

edukasi, aktivitas fisik, terapi nutrisi, dan farmakologi (PERKENI, 2011). 

Menurut WHO (2010) aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang 

dihasilkan oleh otot rangka yang membutuhkan pengeluaran energi.  
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Saat beraktivitas, otot memakai glukosa yang tersimpan dalam otot. 

Jika glukosa dalam otot berkurang, otot mengisi kekosongan dengan cara 

mengambil glukosa dari darah. Ini akan mengakibatkan menurunnya 

glukosa darah sehingga memperbesar pengendalian kadar glukosa darah 

dalam tubuh (Barnes, D.E., 2011). Klasifikasi aktivitas fisik menggunakan 

International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) Research Committe 

tahun 2005. 

Berdasarkan penelitian, ada hubungan antara aktivitas fisik dengan 

kadar glukosa darah puasa pada penderita DM tipe 2 (p value= 0,000) 

(Nurayati, L. & Adriani, M., 2017). 

Berdasarkan hal di atas dan informasi bagian rekam medis RSUD 

Besemah Kota Pagaralam, pasien DM tipe 2 rawat jalan cukup banyak, 

yaitu 319 jiwa periode Januari 2020-September 2020. Peneliti tertarik 

untuk meneliti “Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar Gula Darah pada 

Pasien DM Tipe 2 di RSUD Besemah Kota Pagaralam”. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Adakaha hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada 

pasien DM tipe 2 di RSUD Besemah Kota Pagaralam? 

 
1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Meneliti hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada 

pasien DM tipe 2 di RSUD Besemah Kota Pagaralam. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi aktivitas fisik pada pasien DM tipe 2 di RSUD 

Besemah Kota Pagaralam berdasarkan  International Physical Activity 

Questionnaire (IPAQ) Research Committe tahun 2005. 

2. Mengidentifikasi rerata kadar gula darah sewaktu pada pasien DM 

tipe 2 di RSUD Besemah berdasarkan aktivitas fisik. 
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3. Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada 

pasien DM tipe 2 di RSUD Besemah. 

 

1.4  Hipotesis 

1.4.1    Hipotesis Nol (H0) 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan aktivitas fisik dengan 

kadar gula darah pada pasien DM tipe 2 di RSUD Besemah Kota 

Pagaralam. 

1.4.2    Hipotesis Alternatif (HA) 

Terdapat hubungan yang signifikan aktivitas fisik dengan kadar 

gula darah pada pasien DM tipe 2 di RSUD Besemah Kota Pagaralam. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1  Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bukti tentang hubungan 

aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien DM tipe 2 di 

RSUD Besemah. 

2. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

lebih lanjut tentang topik sama atau sejenis dengan penelitian ini. 

1.5.2  Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan peneliti 

tentang hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien 

DM tipe 2. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi tenaga 

kesehatan khususnya RSUD Basemah dalam program pemantauan 

gula darah pasien DM tipe 2. 
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